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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara berkembang yang tidak lepas dari 
banyaknya permasalahan di bidang ekonomi. Salah satu permasalahan nyata 
yang dihadapi bangsa Indonesia adalah disparitas (ketimpangan) distribusi 
pendapatan dan kemiskinan. Kemiskinan akan menjadi ancaman serius di 
masa mendatang ketika hal tersebut dibiarkan dan tidak dapat perhatian 
khusus pemerintah. 
Kemiskinan adalah kata yang sangat rumit untuk di definisikan. Dalam 
istilah yang paling sederhana, kemiskinan berarti kondisi orang yang memiliki 
pendapatan sangat rendah. Kamus mendefinisakan istilah ini sebagai 
“kekurangan uang atau kepemilikan harta benda”. Masalah definisi para 
filusuf dan pengambil kebijakan sosial telah lama berdebat mengenai arti dari 
kemiskinan. Salah satu aliran pemikiran  berpendapat bahwa kemiskinan 
seharusnya diukur dengan menentukan berapa banyak biaya untuk membeli 
“kebutuhan pokok”. Selama bertahun-tahun badan statistik tenaga kerja AS 
menerbitkan data “anggaran keluarga” yang dirancang untuk melacak biaya 
“sekelompok makanan, pakaian, dan perumahan tertentu yang dianggap 
mewakili standar hidup minimum”.1 
Kemiskinan erat kaitannya dengan ketimpangan distribusi pendapatan, 
tidak meratanya distribusi pendapatan akan memicu terjadinya pendapatan 
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yang merupakan awal dari munculnya kemiskinan. Keberadaan penduduk 
miskin mayoritas bekerja pada sektor usaha mikro, penetapan kebijakan dalam 
memberikan bantuan dana usaha produktif sangat berpengaruh dengan 
harapan dapat membuka lapangan kerja baru dan meningkatkan pendapatan 
usaha-usaha yang telah dilakukan. 
Allah berfirman didalam Q.S al-Maidah 5:2 yang berbunyi sebagai 
berikut: 
….                                 
       
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya”.2 
Imam Nawawi mengatakan bahwa, zakat mengandung makna 
kesuburan. Kata zakat dipakai untuk dua arti, subur dan suci. Zakat digunakan 
untuk sedekah wajib, sedekah sunnah, nafkah, kemaafan dan kebenaran.
3
 
Rasulullah saw bersabda:  
Harta tidak berkurang karena sedekah (zakat), dan sedekah tidak diterima 
dari penghianatan (pelaksanaan yang tidak sesuai dengan syari’at Islam). 
(HR. Muslim).
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Zakat sebagai rukun Islam merupakan kewajiban setiap muslim yang 
mampu membayarnya dan diperuntukkan bagi mereka yang berhak 
menerimanya. Dengan pengelolaan yang baik zakat merupakan sumber dana 
potensial yang dapat dimanfatkan untuk memajukan kesejahteraan umum bagi 
seluruh masyarakat. 
Zakat yang diberikan kepada mustahiq
5
 akan berperan pada kegiatan 
produktif. Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya mempunyai konsep 
perencanaan dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab 
kemiskinan, ketiadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan kerja, dengan 
adanya masalah tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat 
mengembangkan zakat bersifat produktif tersebut. 
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) adalah sebuah lembaga keuangan 
mikro syariah untuk melakukan kegiatan penghimpunan tabungan/simpanan 
anggota dan melakukan kegiatan pembiayaan untuk usaha masyarakat dalam 
bentuk modal kerja dan modal usaha serta melakukan kegiatan sosial melalui 
lembaga mal, seluruh aktifitas dan operasionalnya berdasarkan pada hukum 
Syariah. BMT al-Fataya merupakan suatu lembaga keuangan syariah berbadan 
hukum koperasi jasa keuangan syari’ah, dengan akta pendirian No.19 Tgl. 16 
Desember 2006, notaris Suhairiadi, SH. Badan hukum No. 18/BH/KUKM-
PYK/I/2007, Tgl 04 Januari 2007. Dan telah memiliki aspek legal seperti: 
SITU/HO, TDP, SIUP, NPWP. BMT Al-Fataya manajemen operasionalnya 
menggunakan pendekatan manajemen koperasi modern sesuai syariah sepadan 
dengan manajemen perbankan syariah.
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Baitul Mal yaitu lembaga pemberdayaan ekonomi ummat melalui 
penghimpunan dan pendayagunaan dana zakat, infaq, shadaqah, wakaf 
produktif, CSR dan dana sosial lainnya, kerjasama pemerintah daerah maupun 
perusahaan swasta lainnya. Sedangkan Baitul Tamwil yaitu lembaga jasa 
keuangan syariah dalam bentuk penghimpunan (tabungan/ simpanan/ titipan/ 
investasi) dan pembiayaan untuk modal kerja dan usaha dari anggota dan 
untuk anggota sesuai sistem syariah berbadan hukum koperasi jasa keuangan 
syariah.
7
 
Terdapat tiga produk pembiayaan (financing) yang telah di laksanakan 
oleh BMT al-Fataya Payakumbuh, yang bertujuan untuk memberdayakan 
ekonomi masyarakat. Yang pertama ada produk pembiayaan modal usaha dan 
modal kerja sesuai syariah, dimana produk ini menggunakan sistem 
pembiayaan murabahah (sistem jual beli) yang mana pembiayaan dengan 
prinsip jual beli barang dengan keuntungan/margin yang disepakati, 
pembayaran dapat diangsur sesuai kesepakatan bersama. Pada produk ini 
BMT al-Fataya Payakumbuh memberikan dana/modal pembiayaan kisaran 
dari Rp 1.000.000 sampai dengan Rp 50.000.000 dan jangka waktu 
pengembaliannya paling lama dua tahun. Murabahah pada produk ini ada dua 
kegunaannya yaitu, yang pertama untuk menambah modal usaha seperti home 
industry (industri rumah tangga), barang harian dan lain-lain, yang kedua 
untuk konsumtif seperti elektronik, perabot dan lain-lain. 
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Yang kedua ada produk pembiayaan kebutuhan rumah tangga sesuai 
syariah, pada produk ini menggunakan sistem pembiayaan murabahah dimana 
pembayaran dapat diangsur sesuai kesepakatan bersama dan diperuntukan 
bagi anda yang memerlukan asset berupa barang dan tidak ingin melunasi 
sekaligus (angsuran dicicil). Pada produk ini BMT al-Fataya Payakumbuh 
juga memberikan dana/modal pembiayaan kisaran dari Rp 1.000.000 sampai 
dengan Rp 50.000.000 dan jangka waktu pengembaliannya paling lama dua 
tahun. 
Dan produk yang terakhir adalah pembiayaan barang jasa (sistem 
murabahah multijasa), produk ini menggunakan pembiayaan ijarah. 
Pembiayaan atas dasar prinsip jasa, disalurkan untuk berbagai jenis kebutuhan 
halal seperti: ijaroh multijasa untuk pembayaran biaya pendidikan, 
pengobatan, sewa tempat dan hiwalah untuk anjak hutang-piutang dan 
pembiayaan tagihan rekening telepon. Disini BMT al-Fataya Payakumbuh 
juga memberikan dana pembiayaan kisaran antara Rp 1.000.000 sampai 
dengan Rp 50.000.000 dan jangka waktu pengembalian paling lambat dua 
tahun.  
Di antara ke tiga produk di atas, produk pembiayaan modal usaha dan 
modal kerja sesuai syariah yang di pakai dalam pemberdayaan pengusaha 
home industry dengan menggunakan sistem pembiayaan murabahah (sistem 
jual beli). 
Jumlah nasabah pembiayaan di BMT al-Fataya Payakumbuh enam 
tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel 1.1. 
 6 
Tabel 1.1 
Jumlah Nasabah Pembiayaan BMT al-Fataya Payakumbuh 
TAHUN JUMLAH NASABAH 
2012 614 Orang 
2013 1248 Orang 
2014 1114 Orang 
2015 1104 Orang 
2016 1472 Orang 
2017 1462 Orang 
Sumber: Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh 2017  
Dari sekian jumlah nasabah pembiayaan di BMT al-Fataya 
Payakumbuh enam tahun terakhir, terdapat 42 pengusaha home industry yang 
di beri modal/pembiayaan oleh BMT al-Fataya Payakumbuh pada enam tahun 
terakhir. Di antara 42 pengusaha home industry tersebut, penulis hanya 
meneliti sebanyak 9 pengusaha home industry. 
Berikut jumlah nasabah pembiayaan home industry di BMT al-Fataya 
Payakumbuh enam tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel 1.2 di bawah ini : 
Tabel  1.2 
Jumlah Nasabah Pembiayaan Home Industry  
di BMT al-Fataya Payakamubuh 
 
TAHUN JUMLAH NASABAH 
2012 46 Orang Pengusaha 
2013 47 Orang Pengusaha 
2014 33 Orang Pengusaha 
2015 41Orang Pengusaha 
2016 30 Orang Pengusaha 
2017 42 Orang Pengusaha 
Sumber: Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh 2017 
 
 
Adapun home industry yang berkembang dan tidak berkembang enam 
tahun terakhir, dapat dilihat pada tabel 1.3 di bawah ini:  
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Tabel 1.3 
Jumlah Home Industry yang Berkembang dan Tidak  
Berkembang di BMT al-Fataya Payakumbuh 
 
TAHUN BERKEMBANG TIDAK BERKEMBANG 
2012 36 10 
2013 39 8 
2014 29 4 
2015 36 5 
2016 28 2 
2017 39 3 
Sumber: Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh 2017 
Oleh karena itu, penelitian ini tentang efektivitas  pemberdayaan 
ekonomi masyarakat melalui pemberian pembiayaan kepada masyarakat yang 
diharapkan mampu mengembangkan kegiatan ekonomi dan meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat. Maka penelitian ini diberi judul: “Efektivitas 
Pemberdayaan Pengusaha Home Industry Melalui Penyaluran Modal Usaha 
oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh Ditinjau Menurut 
Ekonomi Islam”. 
 
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini mempunyai arahan yang jelas serta tidak keluar 
jauh dari pokok permasalahan, maka peneliti membatasi penelitian pada 
efektivitas pemberdayaan pengusaha home industry melalui penyaluran modal 
usaha oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh ditinjau 
menurut ekonomi Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dari penelitian ini yaitu: 
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1. Bagaimana bentuk efektivitas pembiayaan pengusaha  home industry oleh 
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh? 
2. Bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang efektivitas pemberdayaan 
pengusaha home industry melalui penyaluran modal usaha oleh Baitul Mal 
Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh ditinjau menurut ekonomi 
Islam? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bentuk efektivitas pembiayaan pengusaha home 
industry oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan ekonomi Islam tentang 
efektivitas pemberdayaan pengusaha home industry melalui penyaluran 
modal usaha oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh 
ditinjau menurut ekonomi Islam 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagi Peneliti 
a. Sebagai bahan kajian dan informasi bagi penulis yang berkaitan 
dengan efektivitas pemberdayaan pengusaha home industry melalui 
penyaluran modal usaha ditinjau menurut ekonomi Islam. 
b. Sebagai pengalaman bagi penulis dalam mengembangkan dan 
menerapkan teori-teori yang penulis peroleh selama di bangku kuliah. 
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c. Sebagai salah satu syarat bagi penulis untuk menyelesaikan studi dan 
program Strata 1 (S1) pada jurusan Ekonomi Islam Fakultas Syariah 
dan Hukum. 
2. Bagi Akademik 
Dari hasil penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
ekonomi Islam pada khususnya. 
3. Bagi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT)  
Sebagai bahan pertimbangan bagi Baitul Mal Wat Tamwil al-
Fataya Payakumbuh agar lebih meningkatkan pembiayaan pengusaha 
home industry, sehingga mampu bersaing dengan pembiayaan dari Baitul 
Mal Wat Tamwil (BMT) lainnya. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang 
bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang mencoba 
menggambarkan, menuturkan dan menafsirkan suatu fenomena yang 
terjadi saat ini.
8
 Sedangkan dalam menentukan kerangka teoritis terhadap 
permasalahan yang diteliti, penulis menggunakan data berdasarkan studi 
kepustakaan (library research) untuk menganalisis secara lengkap 
bagaimana efektivitas peberdayaan pengusaha home industry melalui 
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penyaluran modal usaha oleh Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya 
Payakumbuh ditinjau menurut ekonomi Islam. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-
Fataya Payakumbuh, jalan. Jakarta No. 05 Lundang 26222. Parit Rantang 
Kota Payakumbuh-Sumatera Barat dan pengusaha home industry 
diwilayah Kota Payakumbuh. 
3. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah pengusaha home industry Kota 
Payakumbuh. Objek dalam penelitian ini adalah efektivitas pemberdayaan 
pengusaha home industry melalui penyaluran modal usaha oleh Baitul Mal 
Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh ditinjau menurut ekonomi 
Islam. 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
9
 Populasi dalam 
penelitian ini adalah masyarakat yang mempunyai usaha home industry, 
yaitu 42 pengusaha home industry. 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dari populasi 
dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu 
teknik sampling non random sampling dimana peneliti menentukan 
pengambilan sampel dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai 
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dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab 
permasalahan penelitian. Sedangkan non random sampling adalah teknik 
sampling yang tidak memberikan kesempatan yang sama pada setiap 
anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian.
10
 Dalam penelitian 
ini, penulis mengambil sampel dari populasi dengan teknik purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampling dengan cara menentukan 
responden sesuai dengan pembahasan penelitian yang berjumlah 9 
pengusaha home industry yang diberi pembiayaan modal usaha oleh Baitul 
Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh khususnya pengusaha 
home industry kerupuk sanjai.   
5. Sumber Data 
Data merupakan salah satu unsur yang penting dalam menyusun 
laporan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 
dari sumber pertama.
11
 Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari 
observasi yang dilakukan di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya 
Payakumbuh dan wawancara langsung dengan pimpinan Baitul Mal 
Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh dan kepada beberapa 
orang pengusaha home industry. 
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b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu jenis data dalam bentuk yang sudah jadi 
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai 
organisasi atau perusahaan, termasuk majalah, jurnal, dan lembaga 
lainnya yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti.
12
 Data 
sekunder diperoleh melalui dokumentasi dari arsip Baitul Mal Wat 
Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh yang berkaitan dengan masalah 
yang penulis teliti pada Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya 
Payakumbuh. 
6. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data yang akurat dan guna mengungkapkan 
permasalahan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yaitu:  
a. Pengamatan (Observasi) 
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu 
teknik pengumpulan data sesuai dengan tujuan penelitian, 
direncanakan dan dicatat secara sistematis. Observasi merupakan 
proses yang kompleks, yang tersusun dari proses biologis dan 
psikologis.
13
 Pada penelitian ini observasi langsung pada Baitul Mal 
Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh. Observasi yang diteliti 
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adalah pengurus Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-Fataya 
Payakumbuh dan pengusaha home industry. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian 
yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih, tatap muka, 
mendengarkan langsung informasi atau keterangan-keterangan. 
Pewawancara disebut intervieuwer, sedangkan orang yang 
diwawancarai disebut interviewe.
14
 
Metode wawancara ini merupakan salah satu cara yang penulis 
lakukan dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini penulis 
melakukan wawancara terbuka terhadap pengurus Baitul Mal Wat 
Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh dan kepada beberapa orang 
pengusaha home industry, yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan 
yang berhubungan dengan permasalahan yang penulis bahas. 
c. Dokumentasi  
Yaitu mengumpulkan data-data atau arsip yang berhubungan 
dengan masalah yang penulis teliti. 
d. Studi Pustaka 
Yaitu buku-buku yang berhubungan dengan keperluan 
penelitian. 
7. Metode Analisa Data 
Metode analisa data adalah suatu tahapan yang sangat penting 
dalam suatu penelitian sehingga akan mendapatkan hasil yang akan 
mendekati kebenaran yang ada. Yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah deskriptif kualitatif yaitu dengan menggunakan data referensi baik 
berupa literature maupun artikel-artikel yang berhubungan dan 
menggambarkan apa yang terjadi di lapangan.
15
 
8. Metode Penulisan 
Metode penulisan yang digunakan dalam peneltian ini adalah 
metode deskriptif yaitu dengan cara mengumpulkan data-data dan 
mengemukakan permasalahan secara objektif lalu dianalisa secara kritis, 
sehingga dapat disusun sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian. 
 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
  Pendahuluan yang memuat latar belakang masalah, pembatasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metode penelitian, hipotesis, dan sistematika penulisan. 
BAB II : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
  Berisikan tentang gambaran umum Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 
al-Fataya Payakumbuh yang berisikan pemaparan tentang sejarah 
berdirinya BMT, visi dan misi, struktur organisasi, dan produk-
produk serta jasanya. 
BAB III : TINJAUAN TEORITIS 
  Menguraikan tentang pengertian efektivitas, pemberdayaan, home 
industry, penyaluran modal, Baitul Mal Wat Tamwil (BMT), 
ekonomi Islam.  
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BAB IV : HASIL PENELITIAN 
  Berisikan tentang efektivitas pemberdayaan pengusaha home 
industry melalui penyaluran modal usaha oleh Baitul Mal Wat 
Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh dan tinjauan ekonomi islam 
terhadap efektivitas pemberdayaan pengusaha home industry 
melalui penyaluran modal usaha oleh Baitul Mal Wat Tamwil 
(BMT) al-Fataya Payakumbuh.  
BAB V : PENUTUP 
  Menjelaskan kesimpulan efektivitas pemberdayaan pengusaha 
home industry melalui penyaluran modal usaha oleh Baitul Mal 
Wat Tamwil (BMT) al-Fataya Payakumbuh dan saran-saran yang 
dikemukakan penulis bagi Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) al-
Fataya Payakumbuh agar dapat meningkatkan efektivitas 
pemberdayaan pengusaha home industry. 
